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Fero Sulfat sebagai reduktor dan kapur sebagai koagulan, merupakan bahan
yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar krom heksavalen pada
limbah cair.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembubuhan Fero
Sulfat dan kapur teradap penurunan kadar krom heksavalen pada li mbah
cair. Dalam penelitian ini dosis Fero Sulfat dan kapur terhadap penurunan
kadar krom heksavalen pada limbah cair. Dalam penelitian ini dosis Fero
Sulfat yang digunakan adalah 0 ml, 0,5ml, 1ml, 1,5ml, 2ml, 2,5ml. Sedangkan
dosis kapur dihunakan adalah Oml, 3ml, éml, 9ml, 12ml,, 15ml. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasn dengan menggunakan
metode eksperimen. Untuk menguji hipotesa digunakan uji Anova dan uji t.

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kadar krom heksavalen pada
pembubuhan Fero Sulfat 0 ml dan kapur 0 ml sebesar 9,300mg/I (0,01%);
pembubuhan Fero Sulfat dan kapur 3ml sebesar 0,042 mg/l (56,55%);
pembubuhan Fero Sulfat 1ml dan kapur 6ml sebesr 2,727% (70,68%);
pembubuhan Fero Sulfat 1,5 ml dan kapur 9ml sebesar 0,040 mg/I (99,58%);
pembubuhan Fero Sulfat 2ml dan kapur 12 ml sebessr 0,021 mg/I (99,78%);
pembubuhan Fero Sulfat 2,5ml dan kapur 15 ml 0,049 mg/I (99,47%).

Kesimpulan yang diperoleh bahwa ada perbedaan yang bermakna antara
sebelum dan sesudah pembubuhan Fero Sulfat dan kapur dengan berbagai
variasi. Dan pada dosis Fero Sulfat 1,5ml dan kapur 9ml adalah yang optimal
dapat menurunkan kadar krom heksavalen sebesar 0,040 mg/I (99,58%).

Penelitian ini masih perlu dikembangkan untuk mengetahui sampai pada
kadar krom heksavalen berapa pembubuhan fero sulfat 1,5 ml dan kapur 9ml
masih berfungsi secara optimal dengan kadar krom heksavalen yang lebih

tinggi.
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